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ABSTRAK

Rachmawati. Ayu. Wildania. 2020. Strategi Guru dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an pada Siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Khadijah Kecamatan Klojen Kota Malang. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Agama Islam, Universitas
Islam Malang. Pembimbing 1: Drs. H. Anwar Sa’dullah, M.PdI,
Pembimbing 2: Muhammad Sulistiono, M.Pd.

Kata Kunci : Strategi Guru, Pembelajaran Al-Qur’an

Penelitian ini membahas tentang strategi guru dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa di M1 Khadijah Malang. Alasan dari
peneliti untuk membahas terkait strategi guru adalah dikarenakan peneliti ingin
mengetahui strategi apa yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an. Tentunya ketika pembelajaran Al-
Qur’an berlangsung tidak terlepas dari kendala atau hambatan yang ada.

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka terdapat beberapa masalah atau
fokus penelitian yaitu: pertama, mengenai kemampuan siswa dalam membaca Al-
Qur’an. Kedua, mengenai strategi yang digunakan oleh guru untuk meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa. Ketiga, kendala yang dihadapi guru
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa.

Untuk menyelesaikan permasalahan atau fokus penelitian dari tiga
persoalan diatas, maka dilakukan penelitian kualitatif. Prosedur pengumpulan data
yang dilakukan dengan menggunakan tiga metode yaitu: pertama, observasi
dilakukan dengan cara mendatangi langsung lokasi penelitian yaitu di Ml Khadijah
Malang. Kedua, wawancara dilakukan dengan bertemu secara langsung dengan
kepala madrasah dan koordinator pembelajaran Al-Qur’an serta melalui aplikasi
pesan singkat atau whatsapp dengan guru yang mengampu pembelajaran Al-Qur’an
di madrasah. Ketiga, dokumentasi dilakukan dengan mencari sumber data dari
dokumen resmi mengenai fokus penelitian.

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka peneliti menemukan hasil
penelitian sebagai berikut: pertama, kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an
berbeda-beda dikarenakan dalam menerima informasi atau ilmu baru ada siswa
yang lebih cepat faham dan aja juga yang tidak. Hal itu dapat dibuktikan dengan
adanya siswa dari kelas bawah tetapi kemampuannya melebihi siswa dari kelas atas.
Dan kemampuan dalam membaca Al-Qur’an dapat diukur dari dari tiga aspek yaitu:
ketepatan pada tajwid, kesesuaian dengan makharijul huruf dan kelancaran dalam
membaca Al-Qur’an. Kedua, strategi yang digunakan oleh guru dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa adalah dengan
menerapkan pembelajaran metode klasikal, penggunaan media seperti kartu dan
pemberian penghargaan atau hukuman. Ketiga, kendala yang dihadapi guru dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa adalah ketika siswa
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sedang tidak disiplin, pembagian ruang untuk mengaji dan penggunaan alat peraga
atau media yang kecil.

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
strategi guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa di
MI Khadijah Malang ini dibutuhkan strategi yang beragam dan menyesuaikan
dengan keadaan siswa pada saat itu, karena tidak dapat diketahui perilaku siswa
pada hari ini atau esok hari bisa saja berbeda. Begitu juga dengan kendala yang
dihadapi dapat diselesaikan dengan cara bekerja sama antara guru, siswa dan orang
tua agar pembelajaran Al-Qur’an dapat berjalan dengan baik dan nilai positif yang
terkandung dalam Al-Qur’an dapat tersampaikan dengan baik.

Vii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Al-Qur’an adalah kitab yang diturunkan untuk menyelamatkan manusia dari
jalan yang gelap untuk membawa manusia ke jalan yang terang benderang. Al-
Qur’an adalah kitab yang paling sering dibaca oleh umat manusia, bahkan tidak
hanya dibaca melainkan telah banyak yang mengkaji untuk disiplin ilmu yang
lainnya. Seorang muslim yang baik akan selalu terketuk hatinya untuk membaca,
mempelajari, bahkan menghafalnya. Tentunya tidak lupa untuk terus berusaha
mengamalkan apa yang terdapat didalam Al-Qur’an.

Selain manusia dapat terselamatkan dari keburukan, terdapat sisi baik yang
lain ketika seseorang membaca Al-Qur’an yaitu didalamnya terdapat petunjuk
untuk hidup di dunia dan dapat mendatangkan kebaikan. Serta ketika seseorang
senantiasa membaca Al-Qur’an maka hatinya akan menjadi tenang karena setiap
hurufnya merupakan obat bagi hati manusia, terlebih lagi Allah akan melimpahkan
rahmat dan rezekinya. Disamping itu Allah akan ridho kepadanya, karena jika Allah
itu ridho kepada hamba-Nya maka tidak sulit bagi Allah untuk memudahkan segala
urusan dan jika akan berbuat keburukan maka segera tersadar karena tahu Allah
akan selalu mengawasi setiap hamba-Nya.

Sebelum belajar memahami Al-Qur’an, alangkah baiknya seseorang itu
belajar untuk membaca Al-Qur’an, karena jendela ilmu itu dimulai dengan
membaca. Jika seseorang itu dapat membaca maka tidak susah untuk memahami
apa yang terkandung didalam bacaan tersebut. Terlebih lagi dalam membaca Al-

Qur’an, dibutuhkan latihan secara terus menerus karena untuk membaca Al-Qur’an



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

dengan baik dan benar membutuhkan sebuah ilmu tajwid. llmu tajwid adalah
sebuah ilmu yang mempelajari bagaimana mengucapkan huruf-huruf yang benar
sesuai makhraj dan sifatnya, yang bertujuan untuk memahami dan mempelajari

bacaan Al-Qur’an.

Kemampuan membaca Al-Qur’an yang dimiliki oleh seseorang memang
menjadi syarat utama, karena dengan seseorang itu dapat membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar maka dapat dengan mudah mendalami dan mempelajari
berbagai macam ilmu yang terdapat didalam Al-Qur’an. Seperti yang telah
dijelaskan didalam Al-Qur’an tentang perintah dari Allah SWT kepada Nabi
Muhammad SAW tentang perintah untuk membaca yang terdapat pada surah Al-
‘Alaq ayat 1-5. Kelima ayat tersebut yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
berisi perintah membaca yang bahkan disebut sebanyak dua kali dan sudah dapat
menunjukkan bahwa perintah membaca bagi seluruh umat sangat dianjurkan.

Dewasa ini pendidikan di sekolah telah- memasukkan pendidikan agama ke
dalam kurikulumnya. Tentunya itu akan menjadi kabar baik bagi kemajuan
pendidikan agama untuk siswa kedepannya. Dan bagi orang tua menjadi nilai plus
karena telah memberikan pendidikan yang lebih bagi anaknya.

Dalam pendidikan agama tidak jauh dari membaca dan mempelajari Al-
Qur’an. Untuk membuat siswa itu senang dan tertarik maka sebaiknya
menggunakan metode yang tepat, agar mereka tidak bosan dan kesulitan untuk
menguasai cara membaca Al-Qur’an dengan ilmu tajwid yang benar. Guna
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an, dalam hal ini dibutuhkan seorang
guru yang ahli di bidangnya. Dan ketika guru akan melakukan pembelajaran

hendaknya melalui pengamatan terlebih dahulu terhadap siswa untuk mengetahui



strategi apa yang cocok untuk diterapkan demi tercapainya tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan.
Dalam proses pembelajaran Al-Qur’an pasti masih terdapat beberapa

hambatan atau kendala diluar dari apa yang diperkirakan, seperti kadang muncul
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rasa malas dari diri siswa atau pengaruh dari lingkungan sekitarnya untuk belajar

University of Islam Malang

membaca Al-Qur’an. Maka dari itu, guru harus mampu memberi semangat atau
mampu mendorong dan memotivasi siswa agar dalam membaca Al-Qur’an siswa
tidak bermalas-malasan lagi.

Madrasah Ibtidaiyah Khadijah Malang merupakan lembaga pendidikan
islam modern dibawah naungan Yayasan Masjid Khadijah. Terletak di kota Malang
dengan perpaduan kurikulum Kementrian Agama dan Dinas Pendidikan. Kegiatan
pembelajaran membaca Al-Qur’an telah menjadi kegiatan rutin yang dilaksanakan
setiap hari setelah siswa melaksanakan kegiatan belajar di kelas. Kegiatan ini
dilakukan di masjid milik Yayasan Masjid Khadijah yang berada di samping
sekolah yang dipandu oleh para guru.

Namun berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 11 April 2020 dengan
salah satu guru yang mengajar membaca Al-Qur’an di MI Khadijah peneliti
mendapatkan informasi bahwa kemampuan tiap-tiap siswa berbeda jadi pencapaian
kemampuan membaca Al-Qur’an juga berbeda, dikarenakan tingkat kemampuan
siswa untuk memahami sebuah informasi atau materi baru terbilang masih kurang.
Bisa juga siswa itu masih merasa kesulitan dan ditambah lagi dengan waktu
pelaksanaannya yang mungkin membuat siswa mengantuk atau kurang

bersemangat karena dilaksanakan di jam pulang sekolah.
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Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan diatas, peneliti bermaksud untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut terhadap guru guna mengetahui bagaimana
strategi yang diterapkan oleh guru di MI Khadijah Malang untuk meningkatkan

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. Sehingga penulis mengambil judul
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Al-Qur’an pada Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Khadijah Kecamatan Klojen

Kota Malang”.

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa di MI Khadijah
Malang?

2. Bagaimana strategi guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an pada siswa di Ml Khadijah Malang?

3. Apakah kendala yang dihadapi guru dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an pada siswa di M|l Khadijah Malang?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa di Ml
Khadijah Malang.

2. Untuk mendeskripsikan strategi guru dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an pada siswa di M1 Khadijah Malang.

3. Untuk mendeskripsikan kendala yang dihadapi guru dalam meningkatkan

kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa di M|l Khadijah Malang.
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D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan dan masukan baru dalam pengembangan ilmu pengetahuan serta dapat
digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan masalah yang serupa. Selain itu
diharapkan juga dapat menjadi referensi tentang pendidikan agama yang dilakukan

dalam rangka meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.

2. Secara Praktis

a. Bagi Madrasah atau Lembaga

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pihak
madrasah atau lembaga dalam meningkatkan dan mengoptimalkan serta dapat
dijadikan pertimbangan dalam mengembangkan program yang bisa meningkatkan

kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa.

b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk
mengembangkan dan mengeksplor kemampuan membaca Al-Qur’an dengan fasih

dan benar sesuai ilmu tajwid dan selalu termotivasi untuk membaca Al-Qur’an.

c. Bagi Peneliti

Dapat memberikan pengalaman berharga serta meningkatkan keterampilan
peneliti dalam pembahasan strategi guru dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an pada siswa.
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Definisi Operasional

Strategi guru adalah sebuah cara atau metode yang dilakukan oleh guru mulai
dari awal sampai akhir pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran.
Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk lebih memahami cara membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu

tajwid.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis yang peneliti lakukan
terhadap strategi guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada

siswa di MI Khadijah Malang, maka dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa:

1. Kemampuan Membaca Al-Qur’an pada Siswa di MI Khadijah Malang

Siswa di MI Khadijah Malang memiliki kemampuan dalam membaca Al-
Qur’an yang berbeda-beda antara satu siswa dengan yang lain. Tingkatan kelas atas
dan kelas bawah juga tidak mempengaruhi siswa dalam memiliki kemampuannya
masing-masing. Ada siswa yang dari kelas bawah tetapi telah mempunyai
kemampuan membaca Al-Qur’an yang lebih baik daripada siswa dari kelas atas.
Begitupun juga sebaliknya. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan
koordinator pembelajaran Al-Qur’an dan guru yang mengampu pembelajaran Al-
Qur’an yang dijadikan sebagai narasumber. Dari pernyataan guru tersebut
menyebutkan bahwa kemampuan yang dimiliki siswa dalam membaca Al-Qur’an
sudah cukup baik dan berangkat dari hal tersebut, kemampuan siswa dalam

membaca Al-Qur’an dapat diukur dari tiga indikator, yaitu:

1. Ketepatan pada tajwid

2. Kesesuaian dengan makharijul huruf

3. Kelancaran dalam membaca Al-Qur’an

2. Strategi Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an

pada Siswa di MI Khadijah Malang

62
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Penerapan strategi yang dilakukan oleh guru berdampak pada kemampuan
membaca Al-Qur’an pada siswa. Terdapat beberapa strategi yang digunakan oleh
guru untuk memacu semangat belajar siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru yang mengampu pembelajaran Al-Qur’an, ditemukan beberapa macam
strategi yang diterapkan dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.

Strategi yang digunakan diantaranya sebagai berikut:

1. Pembelajaran dilakukan dengan klasikal
2. Penggunaan media seperti kartu

3. Pemberian penghargaan atau hukuman

3. Kendala yang Dihadapi Guru dalam Meningkatkan Kemampuan

Membaca Al-Qur’an pada Siswa di M1l Khadijah Malang

Terlepas dari keberhasilan seorang guru dalam merencanakan dan
mengelola pembelajaran, dibalik itu pasti ada saja kendala yang dihadapi. Seperti
yang telah diketahui jika ada kelebihan pasti ada kekurangan. Maka ada beberapa
hal yang menjadi kendala bagi seorang guru dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an pada siswa diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Ketika siswa sedang tidak disiplin, seperti ketika sudah masuk jam pelajaran
untuk mengaji tetapi siswa tidak segera masuk ke kelas.

2. Pembagian ruang untuk mengaji di kelas juga dapat menjadi kendala karena
ukuran kelas yang besar jadi kurang bisa mengatur siswa untuk memperhatikan

guru.
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3. Penggunaan alat peraga atau media yang Kkecil ketika pembelajaran
berlangsung, apalagi ketika dipakai untuk pembelajaran Al-Qur’an di kelas.

Dan pemakaian media tersebut sangat berguna ketika masuk di kelas bawah.

REPOSITORY
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Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, peneliti memiliki
beberapa saran guna meningkatkan pembelajaran Al-Qur’an di MI Khadijah

Malang antara lain:

1. Karena kemampuan membaca Al-Qur’an siswa berbeda-beda, maka dari itu
penting untuk siswa baik dari kelas bawah atau kelas atas untuk selalu
meningkatkan kemampuannya dalam membaca Al-Qur’an. Karena dalam
membaca dan mempelajari Al-Qur’an pasti banyak manfaat yang didapat dan
bukan merupakan suatu kegiatan yang sia-sia.

2. Dalam penerapan strategi yang telah dilakukan oleh guru, agar menerapkan
strategi yang bervariasi demi tercapainya kemampuan siswa yang lebih baik
dalam membaca Al-Qur’an.

3. Untuk kendala yang dihadapi, perlu bagi pihak sekolah, guru dan orang tua
siswa untuk berkoordinasi atau bekerja sama dalam menyelesaikan
permasalahan yang sedang dialami. Tidak lain demi kenyamanan siswa dalam

mempelajari Al-Qur’an di sekolah.
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